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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul eskosistemm berbasis guided discovery
learning yang valid, praktis dan efektif. Jenis pengembangan pada penelitian ini ialah
pengembangan Model 4-D yaitu Pendefinisian, (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development). Berdasarkan hasil
penyebaran angket kepada siswa, didapatkan hasil bahwa modul berbasis guided discovery
learning yang diujicobakan sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Uji hasil ketiga
validator modul diperoleh nilai yang sangat valid dengan jumlah rata-rata keempat variabel
adalah sebesar 90,88. Hasil praktikalitas modul oleh Guru, diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,85 dengan kategori sangat praktis. Hasil uji angket motifasi siswa dikategorikan sangat
tinggi dengan nilai sebesar 89,22. Serta hasil belajar siswa pada ranah kognitif menyatakan
hasil yang sangat baik dengan rata-rata nilai sebesar 82,61. Maka melalui hasil tersebut
disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis guided discovery learning pada materi
ekosistem dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk menunjang hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, di sarankan kepada (1) Guru. Hendaknya guru mata
pelajaran IPA (Biologi) dapat menggunakan modul pembelajaran yang berbasis Guided
discovery learning sebagai bahan ajar dalam proses belajar belajar karena dapat
mempermudah kegiatan proses belajar mengajar, (2) Siswa. Melalui bahan ajar ini semoga
siswa dapat memperluas wawasannya mengenai pembelajaran IPA (Biologi) pada materi
Ekosistem, (3) Bagi peneliti selanjutnya, Modul berbasis Guided discovery learning ini dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian yang relevan berikutnya

Kata Kunci: Modul; Ekosistem; Guided Discovery Learning
Abstract

This research aims to produce products based on guided discovery learning on Ecosystem material that
are valid, practical and effective. The type of development in this research is the development of a 4-D
model, namely defining, designing, developing and disseminating. The research method used in this
research is research and development. Based on the results of distributing questionnaires to students, it
was found that the guided discovery learning-based module that was tested was very valid, very
practical and very effective. The test results of the three module validators obtained very valid values

with the average number of the four variables being 90.88. As a result of the teacher’s practicality of
the module, an average score of 3.85 was obtained in the very practical category. The results of the
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student motivation questionnaire test were categorized as very high with a score of 89.22. And student
learning outcomes in the cognitive domain show very good results with an average score of 82.61. So,
through these results, it can be concluded that the development of modules based on guided discovery
learning on ecosystem material can be declared valid, practical and effective in supporting student
learning outcomes. Based on the results of this research, it is recommended to (1) Teachers. Science
(Biology) subject teachers should be able to use learning modules based on Guided Discovery Learning
as teaching materials in the learning process because they can facilitate the teaching and learning
process activities, (2) Students. Through this teaching material, it is hoped that students can broaden
their horizons regarding learning science (biology) on Ecosystem material, (3) For future researchers,
this guided discovery learning-based module can be used as reference material in subsequent relevant

research

Keywords: Module; Ecosystem; Guided Discovery Learning

A. Pendahuluan

Pendidikan berperan sebagai faktor
penentu kinerja seseorang, sehingga hakikat
pendidikan adalah perhitungan kemajuan.
Hal ini telah ditegaskan dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 31 Ayat 3, Pemerintah
mengupayakan menyelenggarakan
sistem sekolah negeri yang menumbuhkan

dan

kepercayaan dan ketagwaan serta etika yang
mensejahterakan
kehidupan negara yang dikelola dengan
peraturan. (Utami, 2016 :132).

terhormat untuk

Pendidikan pada dasarnya
mentransformasikan  seseorang  menjadi
pribadinya sendiri, sehingga
memungkinkannya berkembang  sesuai

dengan kemampuan, kualitas, bakat, dan
akhlaknya secara utuh. Pendidikan tidak
diharapkan untuk menghasilkan orang dan
kapasitas siswa yang sama dengan gurunya.
Interaksi instruktif ditujukan pada cara yang
paling umum dalam menggarap seluruh
potensi peserta didik secara manusiawi
sehingga menjadi dirinya yang mempunyai
kapasitas dan karakter yang unggul (Rozalia,
2018: 45).
kemajuan negara, namun banyak hambatan

Pendidikan merupakan awal
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yang menghambat pelaksanaan pendidikan
(Handoko, 2016: 144).
Untuk mengatasi
diperlukan peningkatan
pelatihan. Pendidikan adalah suatu proses
dimana siswa memperoleh pengetahuan,
mengevaluasi
mempraktikkannya melalui pengajaran di
kelas dan pengalaman dunia nyata.
Pendidikan dapat menjadi tolak ukur dalam
menentukan kualitas seseorang. Pelatihan
dapat dikatakan unggul dalam mencapai
yang baik apabila pengajaran
mampu melahirkan SDM yang berguna,
imajinatif, kreatif dan siap menambah
aktivitas masyarakat. Hal ini tidak akan
terwujud tanpa adanya siklus dan waktu
dalam melakukan pelatihan yang mengarah
pada masa depan yang lebih baik dalam

hambatan ini,

dalam sistem

pengetahuan  itu, dan

kualitas

menciptakan  kapasitas sumber daya
manusia yang berkualitas dan potensial.
Sebagai seorang instruktur, Anda
mempengaruhi  setiap  siswa  untuk
meningkatkan inspirasi dan hasil belajar
siswa. Aspek efektif, kognitif, dan
psikomotorik siswa pada setiap mata

pelajaran dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan seorang pendidik. Instruktur
berupaya mencapai tujuan pembelajaran
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melalui kegiatan belajar mengajar pada
setiap pembelajaran di kelas. Siswa adalah
faktor lain dalam keputusan manajemen
sekolah. Pelajar atau peserta didik sendiri,
sesuai  pengaturan umum  Peraturan
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem persekolahan negeri, adalah
negara yang
mengembangkan potensi dirinya melalui
penumbuhan pengalaman yang dapat
diakses pada jalur, jenjang,
pelatihan tertentu. Siswa merupakan bagian
informasi dalam sistem persekolahan yang
selanjutnya akan ditangani dalam sistem
pelatihan, sehingga mereka menjadi manusia
yang berkualitas sesuai tujuan pelatihan
publik.

Oleh karena itu tentu saja pendidik
dan peserta didik merupakan dua bagian
yang tidak bisa dipisahkan dalam kerangka
berpikir pendidikan tersebut. Sistem sekolah
negeri memanfaatkan rencana pendidikan
tahun 2013 (K-13), yang dikomandoi sebagai
mata pelajaran IPA yang intuitif, disusun
terapan, menciptakan kapasitas
berpikir, kemampuan belajar, minat, serta
mentalitas sadar dan dapat diandalkan
terhadap iklim umum. Rencana pendidikan
2013 pada
pembelajaran sains yang bertujuan untuk
membina  logika, = kemampuan,
mentalitas siswa. Sains inheren adalah
metodologi yang menekankan proses logis
yang memusatkan perhatian pada alam
sebagai informasi logis dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
IPA  hendaknya
latihan  pembelajaran
kemajuan dan menyelesaikan pembelajaran

warga berupaya

dan jenis

secara
tahun lebih  menekankan

dan

memanfaatkan standar

untuk  mencapai

bagi siswa.
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dengan pembelajaran IPA,
kemampuan siswa yang perlu ditingkatkan
adalah cara pandang logis. Mental logis
adalah sikap penalaran yang menjadi titik
fokus ujian yang dikoordinasikan ke dalam
kemampuan penalaran tinggi,
misalnya  penalaran penalaran
metakognisi, Penyelesaian dan
Masalah serta dapat
menentukan sifat individu siswa. Mentalitas
logis dalam pembelajaran sains berkaitan
dengan cara pandang terhadap sains yang

Sesuai

tingkat
tegas,
inventif,
Pengarahan

saling berhubungan. Salah satu cara yang
memungkinkan untuk mewujudkan sifat
pelatihan adalah dengan mengembangkan
pendidikan  publik
kemampuan (rencana pendidikan tahun
2006 diubah menjadi program pendidikan
tahun 2013). Perubahan kurikulum 2013
meliputi kompetensi
menjadi kompetensi inti dan penggunaan
pendekatan  saintifik proses
pembelajaran  yang pada
kurikulum 2006 disebut dengan inkuiri
(Istikharah, 2017:31). Tujuan
pendidikan ini dengan menciptakan media
pembelajaran melalui bahan ajar. Materi

rencana berbasis

konversi standar

dalam
sebelumnya

saintifik
pertunjukan adalah materi pembelajaran,

yang secara keseluruhan
informasi, kemampuan dan mentalitas yang

terdiri  dari
harus dipelajari anggota untuk mencapai
prinsip-prinsip  keterampilan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Materi pamer
pembelajaran atau materi yang diberikan
kepada untuk dan
dimanfaatkan oleh Materi

pertunjukan ini ada beberapa macam, antara

merupakan materi

siswa dikuasai

siswa.

lain materi pertunjukan cetak, suara, video,
dan materi pertunjukan cerdas (Agustina,
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2018:17). Materi pamer juga bisa berupa
buku pelajaran, modul, hadiah, lembar kerja
siswa, majalah, dan lain-lain. Modul adalah
alat pembelajaran dalam bentuk tertulis atau
cetak yang disusun secara efisien, berisi
pembelajaran berdasarkan
keterampilan =~ penting  atau
pencapaian kemampuan, pedoman gratis.
latihan
memberikan pintu terbuka kepada siswa
untuk menguji diri melalui kegiatan yang
diperkenalkan dalam modul. itu. Kelebihan
menampilkan modul bagi siswa antara lain
kritik, dominasi, tujuan pembelajaran yang
jelas, menjadikan inspirasi pembelajaran,
kemampuan beradaptasi pembelajaran,
memberdayakan upaya bersama,
mendidik penyembuhan.

Khasanah dan Trisna (2017:61) Modul
dalam pembelajaran menemukan terarah
dihubungkan dengan struktur bahasa yang

materi
ciri-ciri
dan

belajar  (self-educational),

dan

meliputi: memberi perasaan, mengeluarkan
artikulasi, pemilihan informasi, penanganan
informasi, tekad.
Penerapan modul berbasis pembelajaran
find find dapat
memberikan langsung  dan
yang bermakna

konfirmasi, mencapai
terarah  diharapkan
wawasan
pembelajaran karena
menggunakan gambaran dan latihan yang
terorganisir yang mengarahkan siswa untuk
menemukan ide-ide yang dikemukakannya
secara bebas atau berkumpul.
Mengingat
yang penulis lakukan di SMP Negeri 1
Amandaya melalui persepsi bahwa materi
tayangan yang digunakan di sekolah
tersebut adalah materi tayangan berupa
buku cetak yang dibagikan pada program
pendidikan tahun 2013 yang umumnya
digunakan di sekolah.

konsentrasi permulaan

masing-masing
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Modul berbasis Direct Revelation Learning
khususnya pada mata pelajaran IPA belum
dimanfaatkan di SMP Negeri 1 Amandraya
karena masih berpusat pada buku cetak
yang digunakan sebagai bahan ajar. Siswa
belum terbiasa menampilkan materi sebagai
modul, karena siswa hanya fokus pada
konsentrasi pada materi yang diberikan guru
melalui buku cetak yang dibagikan pada
rencana pendidikan tahun 2013. Selain itu,
dari hasil persepsi tersebut yang terbantu
melalui lembar wawancara, beberapa siswa
menyatakan bahwa memahami materi
tentang ekosistem masih sulit.

Hal dikarenakan siswa
belum memahami hubungan
makhluk hidup dengan makhluk hidup
lainnya dan motivasi belajar siswa masih
terbilang rendah. Hal terlihat dari
tanggapan dan sudut pandang mereka
ketika analis mendapatkan klarifikasi atas
beberapa isu mendesak dan tidak ada satu
pun dari mereka yang menjawab. Selain itu,
guru mata pelajaran mengatakan, dari hasil
ulangan yang diperoleh siswa, sebagian
besar mendapat nilai di bawah aturan titik
akhir (KKM) vyang tidak seluruhnya
ditetapkan oleh satuan sekolah, yaitu 65.

Mengingat konsekuensi
konsentrasi awal sebagai persepsi yang telah
dilakukan, maka isu ini menjadi acuan bagi
pencipta untuk memimpin penelitian
pembuatan materi tayangan yang bertekad
menciptakan
tayangan baru dalam kegiatan mendidik dan
pembelajaran.  Setiap pelajaran
memerlukan tampilan materi atau aset
pembelajaran yang
dalam pengalaman yang berkembang. Salah
satu bahan ajar yang dapat dimanfaatkan

ini masih

antara

ini

dari

iklim lain melalui materi
mata

akan dimanfaatkan
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dalam pengalaman pendidikan adalah
modul. bahan ajar i
dimaksudkan untuk memperlancar proses
pembelajaran yang
pada mata pelajaran yang diajarkan. Materi
tayangan yang digunakan saat ini masih
belum terfokus pada pemanfaatan program
pendidikan tahun 2013. Modul-modul yang
ada saat ini sebagian besar hanya terdiri dari
ikhtisar materi, beberapa contoh pertanyaan
disertakan dan tidak menyinggung latihan
logis. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti
untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Ekosistem
Berbasis Guided Discovery Learning Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Amandraya”

Penggunaan ini

sedang berlangsung

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
penelitian dan pengembangan sebagai

metodenya. Soal yang dikembangkan dalam
ujian ini adalah “Modul Sistem Biologi
Dalam Pembelajaran Disclosure Terarah
untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Amandraya Tahun Pelajaran 2022/2023".
Maksud dari penelitian penyempurnaan ini
adalah untuk menumbuhkan item-item yang
dapat membantu dalam menanggulangi
permasalahan-permasalahan yang ditemui
oleh para pendidik di kelas pada saat
pengalaman mendidik dan berkembang.

Sebagaimana  dikemukakan oleh
Sugiyono (2016:197), karya inovatif adalah
penelitian yang untuk
menciptakan item tertentu dan menguji
kelayakan item tersebut. Dalam eksplorasi
tersebut, item yang dikembangkan adalah
Modul Sistem Biologi Dalam Pembelajaran
Disclosure Terarah untuk Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Amandraya Tahun Pelajaran
2022/2023.

digunakan
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Model perbaikan pada pemeriksaan

ini menggunakan model 4-D yang terdiri

dari 4 tahapan sesuai Trianto (2009: 189)

“tahapannya adalah pendefinisian,

perencanaan, perbaikan dan penyebaran”.

Tahap pengiriman dilakukan dalam skala

terbatas sebagai kursus untuk mendapatkan

informasi dan ide sehingga dapat diterima
oleh pengguna hasil.

Uji Coba Produk

1. Subjek Uji Coba

Dari hasil koreksi modul
validator, diperbaiki oleh spesialis dan
kemudian dicoba pada premis terbatas.
Penyisihan terbatas diselesaikan dengan
melibatkan modul dalam materi sistem
Biologi. Kelinci percobaan dalam ujian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1
Amandraya. Penentuan mata pelajaran
ujian pendahuluan dilakukan dengan

dari

menggunakan pengujian purposif, yaitu
metode pengujian yang sengaja dipilih
oleh para ahli dengan mempertimbangkan
kualitas tertentu yang diharapkan dalam
penelitian perbaikan modul.
2. Jenis Data

Data yang  diharapkan
pemeriksaan ini adalah informasi esensial.
Menurut Trianto (2010:279), informasi
esensial adalah informasi yang diperoleh

dalam

atau dikumpulkan oleh para ahli langsung
dari sumber informasi. Informasi utama
adalah informasi persetujuan modul yang
diberikan oleh validator. Sementara itu,
informasi selanjutnya diperoleh dari
mengarahkan pendahuluan sebagai jajak
pendapat dari para pendidik dan siswa.

3. Teknik Pengumpulan data
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Informasi Instrumen yang diperlukan
adalah sebagai
berikut: a. Instrumen Persetujuan Modul
oleh Spesialis (Spesialis) Lembar persetujuan
sebagai
pandangan pembelajaran pengungkapan
terarah diberikan kepada validator dengan

dalam pemeriksaan ini

modul sistem Biologi dalam

maksud  penuh  untuk  mendapatkan
informasi tentang derajat persetujuan modul
yang dibuat pada contoh sains. Sudut
penilaian modul terdiri dari prasyarat
pedantic, pengembangan, khusus dan
bahasa.

a. Penerapan Instrumen Modul Survei yang
diberikan kepada pendidik dan peserta
didik merupakan instrumen kewajaran
modul. Instrumen ini terdiri dari survei
reaksi siswa dan instruktur terhadap
modul yang telah dibuat. Instrumen ini
diisi oleh mahasiswa setelah mengikuti
pengalaman yang berkembang.

b. Instrumen Efektivitas Modul Instrumen

P-ISSN : 2715-1999
E-ISSN : 2829-0909

valid

Sumber: Hasil penelitian dari responden validator modul,
Peneliti 2023

Tabel2. Hasil Uji Praktikalitas Modul Oleh

Guru
Nilai Kategori
Aspek i
No Spe .ya.ng di rata- kepraktisan
nilai
rata modul
1 Kemudahan
33 Sangat
penggtmaan ’ Praktis
modul
2 Waktu yang di
perlukan dalam Sangat
4 .
pelaksanaan Praktis
pembelajaran
3 Mudah 4 Sangat
diinterpretasikan Praktis
4 Memiliki 36 Sangat
Ekuivalensi ’ Praktis
Rata-rata Sangat
3,85 Praktis

Sumber: Peneliti 2023

Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas Modul Oleh

. Siswa
kelayakan digunakan untuk Skor
mengumpulkan informasi kecukupan, No Aspek yang rata- Kategori
. .. .. . . . Dinilai
instrumen ini terdiri dari lembar inspirasi rata
siswa, lembar persepsi tindakan siswa, 1 Kemudahan
dan hasil belajar siswa. izngglunaan 348 Praktis
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan o=
] . . 2 Waktu yang
Tabel 1. Hasil Validasi Modul diperlukan Sonoat
Rata- dalam 3,6 &
No. Kriteria Nilai rata Kategori pelaksanaan Praktis
Penilaian Rata- Validasi pembelajaran
rata 3 Mudah 37 Sangat
1 Syarat 10,88 90,33 Sangat diinterpretasikan ’ Praktis
didaktik valid ik
4 Memiliki - 34  Praktis
2 Syarat 11,31 94 Sangat ekuivalensi
konstruksi valid Rata-rata Sangat
3 Syarat 11 92,22 Sangat 3,54 Praktis
teknis Valid Sumber: Peneliti 2023
4 Syarat 10,5 87 Sangat
Bahasa valid Tabel 4. Hasil Pengamatan Motivasi Siswa
Total rata-rata 10,92 90,88 Sangat No. Aspek yang dinilai Skor  Kategori
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas 21
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rata-

rata
1 Minat/Perhatian 88,4% S.?ngafc
Tinggi
2 S t
Relevan 88,5% ansa
Tinggi
3 Harapan/Keyakinan 939, Sangat
° Tinggi
4 Kepuasan 96% Szfmgafc
Tinggi
Skor Rata-rata 91,22% S:imgaf
keseluruhan Tinggi

Sumber: Peneliti 2023
Pembahasan

Validitas, kepraktisan, dan kemanjuran
modul ekosistem berbasis pembelajaran
penemuan terbimbing akan diuji sebagai
bagian dari studi pengembangan ini. Penulis
membuat modul ini untuk digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas baik oleh
guru maupun siswa. Modul ini diharapkan
dapat menambah inspirasi bagi hasil belajar
siswa untuk memperluas potensi, imajinasi
dan prestasi serta meningkatkan tindakan
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan
pengalaman yang berkembang.

1.
encana Kegiatan pembelajaran

penanganan kata dan memiliki format yang
siap digunakan. Jadi melalui aplikasi ini
penulis merencanakan suatu hal dengan
menggabungkan nada, komposisi dan
gambar.
2.
ersetujuan Modul
validitas suatu produk:
1.
pakah hasil pengembangan didasarkan
pada landasan teori yang kuat; dan
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pakah terdapat konsistensi internal.
dapat dilakukan oleh
sekelompok ahli di bidang peragaan
materi

Persetujuan

pergantian
Pengembangan modul Guided Discovery
Learning pada materi Ekosistem masuk
dalam kategori sangat valid, menurut
hasil tiga validator.

peristiwa.

pengalaman mendidik dan mendidik
sebagai  bahan ajar yang  dapat
dimanfaatkan oleh keduanya. pendidik
dan pelajar. Hal ini menunjukkan bahwa
yang telah dibuat
kebutuhan untuk menyiapkan media
pembelajaran yang baik. Hal ini dimaknai
oleh Pelayanan Sekolah Umum (2008:28)
bahwa “bagian pertunjukan meliputi:
kejelasan tujuan (ukuran) yang ingin
dicapai, rangkaian pertunjukan, memberi

modul memenuhi

inspirasi, daya tarik, kerjasama, (memberi
dorongan dan reaksi), dan kulminasi data
sehingga memudahkan mahasiswa dalam
memahami modul berbasis pembelajaran
Pengungkapan Terarah, khususnya materi
Lingkupgan Hidup yang memenuhi model
sesuai target kemajuan

esesuaian Modul

Modul Dalam Pembelajaran Wahyu
Terarah Modul yang sudah ada Dibuat
kemudian dicoba
kewajaran modul yang disusun Directed
Disclosuge Learning dengan memperhatikan

untuk  menentukan

materi  lingngsRdnpastiaakth WOl Teraran-

diperoleh dari hasil kewajaran instruktar
dan siswa.
a. Praktikalitas Modul Berbasis Guided
discovery learning oleh Guru
22
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Dari hasil uji kewajaran
berbasis

modul
pembelajaran
terarah oleh pendidik cenderung bersifat

pengungkapan

sangat fungsional pemanfaatannya dalam
melaksanakan latihan pembelajaran. Hal ini
harus dilihat dari skor akal sehat yang
dimiliki para pendidik, tepatnya 3,85 pada
klasifikasi sangat fungsional. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa modul pembelajaran
berbasis pengungkapan terarah yang telah
dibuat dapat dimanfaatkan.

b. Kepraktisan Modul Berbasis Discovery
Learning Dibimbing Siswa Pengujian
kewajaran modul berbasis pembelajaran
wahyu terarah oleh peserta didik
dilakukan dengan cara memberikan
jajak pendapat kepada peserta didik.
Jajak pendapat yang diberikan kepada 5
orang siswa ditentukan untuk melihat
reaksi siswa dalam mengikuti latihan
pembelajaran yang melibatkan materi
pembelajaran sebagai modul berbasis
pembelajaran pengungkapan terarah.
Pada  survei siswa
memperoleh skor normal keseluruhan
sebesar 3,54 dan dimasukkan ke dalam

kewajaran,

kelas sangat berguna.
1. Efekttifitas Modul Berbasis Guided
Discovery Learning.

Pengaruh atau dampak dari suatu
kebijakan atau tindakan, yang tentu saja
berasal dari keinginan untuk mencapai
tujuan dan kenyataan di lapangan, itulah
yang kita maksudkan ketika berbicara
tentang efektivitas. Untuk menentukan
kelayakan tes cenderung dilihat dari ada
tidaknya efek dan hasil yang timbul
karena Directed
Disclosure Learning yang disusun dalam
materi sistem biologi berkenaan dengan

pemanfaatan modul

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas
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inspirasi pembelajaran, latihan
pembelajaran (Psikomotorik) dan hasil
belajar setelah melaksanakan
pengalaman mendidik dan
mengembangkan menggunakan modul
berbasis Directed Revelation.
Pembelajaran pada materi sistem
biologi sebagai
materi pendidikan. Inspirasi siswa dinilai

siswa

yang dimanfaatkan

melalui jajak pendapat inspirasi siswa
dalam pelaksanaan
mendidik dan menumbuhkan, tindakan
(psikomotor) melalui
lembar persepsi tindakan siswa selama
pengalaman pendidikan, sedangkan hasil
belajar dinilai melalui tes hasil belajar
untuk melihat apakah Pemahaman wajar

pengalaman

siswa disurvei

siswa terhadap modul yang telah disusun
memperoleh hasil. berkonsentrasi dengan
baik.

Penutup
Mengingat  konsekuensi  dari
pengembangan modul pembelajaran

keterbukaan terarah sehubungan dengan
lingkungan hidup, hal ini
menunjukkan hasil yang sangat besar. Hal
ini terlihat dari hasil yang diperoleh
antara lain: hasil uji validator (Dosen)
yang mempunyai nilai rata-rata sebesar 87

materi

persen; hasil wuji praktikalitas guru
mempunyai nilai rata-rata 3,85%; hasil uji
praktikalitas siswa mempunyai nilai rata-
rata 3,54%; hasil ini dianggap sangat
praktis; hasil uji keefektifan siswa selama
proses  pembelajaran  menggunakan
modul berkategori sangat efektif; hasil
motivasi siswa, sehingga sangat beralasan
bahwa pengembangan modul-modul
gabungan pembelajaran pengungkapan
terarah berkenaan dengan materi sistem

23
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biologi dinyatakan substansial, fungsional
dapat  lebih
mengembangkan hasil belajar siswa.

dan  menarik  serta

Hal ini dianggap penting karena
materi peragaan ini telah dilakukan oleh
ketiga validator sehingga cenderung
dimanfaatkan oleh pendidik dan siswa,
dan jika dicoba kewajaran pada pengajar
dan siswa, materi peragaan ini tidaklah
sulit. untuk memanfaatkan dan sangat
berhasil untuk inspirasi siswa dalam

latihan belajar.
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